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 vii 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini menjelaskan otoritas agama di media sosial dengan 
mengeksplorasi pada dakwah sedekah online yang disampaikan Yusuf Mansur 
(YM) di media sosial.  
Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian adalah bagaimanakah 
dakwah sedekah online Yusuf Mansur disampaikan melalui media sosial?, sejauh 
manakah dakwah sedekah online Yusuf Mansur memiliki otoritas untuk diikuti?. 
Sedangkan tujuan daripada penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana YM 
mengkonstruksi otoritas dan bahasa agama di media sosial dalam kegiatan 
dakwah sedekahnya serta untuk mempelajari sejauh mana otoritas YM diikuti 
oleh audiens. Selain itu, kajian juga berguna dalam memahami peran media sosial 
dalam kegiatan filantropi. 
Penelitian ini mengacu pada empat bulan kerja lapangan etnografi online 
dan offline terhadap aktivitas yang berhubungan dengan sedekah online YM di 
media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah sedekah YM disampaikan 
dengan bertumpu pada lapisan otoritas: self presentation, switching code, dan 
textual reference. Ketiga hal tersebut berguna untuk menguatkan legitimasi pesan 
dakwah sedekah online YM serta sebagai upaya untuk mempertahankan diri di 
media sosial. Sedangkan pesan dakwah lebih banyak dikomunikasikan dengan 
mengaitkan pada imbalan materi. Upaya tersebut dapat menguatkan keyakinan 
audiens dalam bersedekah, tetapi audiens dengan ideologi yang berbeda memiliki 
kecenderungan selektif dalam menerima pesan. 
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MOTTO 
 
 
 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 
(QS. Al-Insyirah: 6).
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Selama tiga puluh tahun terakhir Islam telah memainkan peranannya 
sebagai sebuah kekuatan yang turut membentuk kondisi sosial dan politik di 
Indonesia dengan identitas simbolik maupun kolektifnya.
1
 Salah satu bentuk 
vitalitas Islam adalah munculnya gerakan filantropi dalam masyarakat Islam. 
Gerakan filantropi menjadi salah satu bentuk Islam publik sebagai upaya sadar 
untuk menunjukkan perhatian masyarakat Islam terhadap dinamika sosial, 
ekonomi, politik, dan juga sebagai representasi pembaruan Islam di Indonesia.
2
 
Kegiatan kedermawanan sosial (filantropi) mulai berkembang pesat dan 
terorganisir, serta menemukan momentumnya terutama saat Indonesia mengalami 
krisis ekonomi yang kemudian diikuti dengan krisis politik yang berujung pada 
tumbangnya rezim Orde Baru dibawah kepemimpinan Presiden Soeharto pada 
tahun 1998. Pada saat yang sama, bencana alam seperti gempa bumi, kebakaran 
hutan, tanah longsor, dan tsunami terjadi secara beruntun di tanah air. Krisis 
ekonomi dan bencana di mana-mana ini telah mendorong kepedulian dan 
solidaritas sosial masyarakat untuk berperan aktif membantu sesama.
3
 
                                                          
1
 Noorhaidi Hasan, “ The Making of Public Islam: Piety, Agency, and Commodification 
on the Landscape of the Indonesian Public Sphere,” Contemporary Islam, Vol. 10, Th. 3 (Oktober 
2009), 229-250. 
2
 Hilman Latief, “Transforming the Culture of Giving in Indonesia: The Muslim Middle 
Class, Crisis, and Philantrophy,” dalam https://www.ic.nanzan-
u.ac.jp/ASIAPACIFIC/documents/2015_no.11/01_Hilman.pdf, diakses pada 27 April 2017. 
3
 Hamid Abidin, Membangun Akuntabilitas Filantropi Media Massa, (Depok: Piramedia, 
2013), 17. 
2 
 
Badan Pusat Statistik (BPS) pada Mei 2012 merilis bahwa dari 237,6 juta 
jiwa penduduk Indonesia, 87,1 persen adalah pemeluk agama Islam.
4
 Sedangkan 
hasil penelitian kerjasama antara Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dengan 
Institut Pertanian Bogor (IPB) yang didasarkan pada Produk Domestik Bruto 
(PDB) pada 2010 menunjukkan bahwa potensi zakat
5
 di Indonesia telah mencapai 
Rp. 217 triliun. Jika diekstrapolasikan dengan mempertimbangkan pertumbuhan 
ekonomi nasional pada tahun-tahun sesudahnya, maka potensi tersebut pada akhir 
2015 mencapai Rp. 286 triliun.
6
 Potensi dana filantropi ini tentu dapat bertambah 
lebih besar apabila bentuk filantropi Islam yang lainnya dimasukkan seperti 
halnya wakaf, infak, dan sedekah.
7
 
Seiring dengan kemajuan teknologi baru yang terjadi secara global, 
kegiatan filantropi Islam di Indonesia yang mulanya dijalankan secara tradisional 
kini telah memanfaatkan internet (khususnya media sosial) sebagai sarana untuk 
mengenalkan dan menarik minat masyarakat agar turut berpartisipasi dalam 
kegiatan sedekah. Hal ini sejalan dengan semakin banyaknya jumlah masyarakat 
kelas menengah serta penetrasi pengguna internet di Indonesia yang terus 
mengalami peningkatan pada tiap tahunnya. Hasil survei teranyar dari Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa 132,7 juta 
masyarakat Indonesia telah terintegrasi dengan internet. Terjadi peningkatan 
jumlah yang signifikan dari survei di tahun sebelumnya. Sedangkan media sosial 
                                                          
4
 Ibid. 
5
 Salah satu bentuk filantropi wajib dalam Islam. 
6
 Baznas, “Baznas Siapkan Strategi Zakat”, dalam http://pusat.baznas.go.id/berita-
artikel/baznas-siapkan-strategi-kebangkitan-zakat/, diakses 23 November 2016. 
7
 Kantor Staf Kepresidenan, “Potensi Zakat di Indonesia Sangat Besar”, dalam 
http://ksp.go.id/potensi-zakat-di-indonesia-sangat-besar/, diakses 23 November 2016. 
3 
 
adalah jenis konten internet yang paling sering diakses daripada konten-konten 
lainnya oleh netizen. Data menunjukkan bahwa 97,4 persen, atau sekitar 129,2 
juta penduduk Indonesia adalah pengguna aktif media sosial (medsos).
8
 
Media sosial merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia saat ini. 
Dengan kehadiran new media ini beberapa hal yang dahulu tidak mungkin 
menjadi sesuatu yang lumrah terjadi. Jejaring sosial menjadi sarana penting dalam 
membangun interaksi yang lebih intens antar seseorang dengan orang lain, atau 
bahkan antar kelompok dengan kelompok lain. Selain itu, media sosial dengan 
beberapa kelebihannya juga menjadi media penting dalam mempromosikan suatu 
kebaikan yang dapat menjangkau dan menjaring khalayak secara lebih luas.
9
 
Disamping itu, media sosial juga memungkinkan seseorang maupun kelompok 
untuk dapat melakukan interaksi dengan banyak orang tanpa dibatasi oleh ruang 
dan waktu, serta tidak terbatas pada sekat golongan, budaya, maupun wilayah. 
Karakteristik media sosial memungkinkan pengguna untuk saling bertukar 
informasi seperti teks, tautan, video, dan gambar, sehingga bentuk informasi dapat 
dimengerti secara lebih cepat dan mudah dipahami. Keberadaan media sosial 
dapat mempercepat arus penyebaran informasi dan mendorong keterlibatan 
banyak pihak. Hal ini karena informasi dan interaksi juga dipengaruhi oleh 
banyak sedikitnya yang diikuti (following) maupun yang mengikuti (followers). 
Adanya pola like, comment, dan share dapat menjaring para netizen dalam 
                                                          
8
 APJII, “Infografis Penetrasi dan Perilaku Pengguna Internet Indonesia,” dalam 
https://www.apjii.or.id/content/read/39/264/Survei-Internet-APJII-2016, diakses 18 Desember 
2016. 
9
 Peter Walters, “Facebook „Likes‟ for Social Good”, dalam 
http://www.huffingtonpost.com/peter-walters/social-media-fundraising_b_2664642.html, diakses 
6 Januari 2017. 
4 
 
beberapa bentuk program dan realiasasi program. Sehingga penggunaan media 
sosial yang dilakukan oleh komunitas filantropi Islam (sedekah) dapat mendorong 
kesadaran berbagi secara lebih masif dan menjadi pola baru gerakan filantropi 
dalam membaca perkembangan terkini yang terjadi di masyarakat.
10
 
Hal penting yang perlu diperhatikan adalah bagaimana interaksi yang 
terjadi di media sosial dapat memengaruhi keadaan sosial di dunia nyata 
bersamaan dengan semakin eksisnya perkembangan media sosial. Interaksi yang 
berlangsung di dunia online menurut Castells berbeda dengan interaksi yang 
terjadi di dunia nyata dimana struktur kelas sosial atau kekuasaan masih 
mendominasi pola hubungan. Media sosial memberikan kebebasan terhadap 
produksi makna dan menjadikan entitas sebagai diri yang bebas memproduksi 
makna sekaligus mengkonsumsi makna itu sendiri.
11
  
Dengan kata lain, keterampilan bermedia sosial menjadi hal yang penting 
diperhatikan dalam rangka efektivitas penyampaian dakwah tentang sedekah 
online. Dimana saat kegiatan berbagi menjadi salah satu agenda penting bagi 
Muslim kalangan kelas menengah. Penghimpun dana sedekah dituntut untuk lebih 
kreatif, elegan, serta dapat menggunakan keterampilan tersebut untuk mengajak 
masyarakat agar turut dalam kegiatan sedekah melalui sedekah online. Salah satu 
daripada agamawan yang kini sering mendakwahkan tentang sedekah online 
adalah Yusuf Mansur (YM). Saat ini, media sosial utama yang rutin digunakan 
                                                          
10
 Agus Wahyudi, “Efek Media Sosial Dorong Kesadaran Berbagi”, dalam 
http://berita.suaramerdeka.com/smcetak/efek-media-sosial-dorong-kesadaran-berbagi/, diakses 1 
Januari 2017. 
11
 Rulli Nasrullah, Cyber Media (Yogyakarta: Idea Press, 2013), 103. 
5 
 
oleh YM dalam menyampaikan tema tentang sedekah online adalah Facebook dan 
Instagram.
12
 
Yusuf Mansur selalu berupaya menanamkan keyakinan bahwa sedekah 
adalah solusi dari setiap masalah.
13
 YM juga kerap menyitir terutamanya Q.S. Ali 
Imran ayat 92 yang artinya, “Kamu belum berbuat kebaikan hingga kamu 
menafkahkan apa yang kamu cintai”,14 dan juga Q.S. al-An‟am ayat 160 dimana 
Allah telah menjanjikan balasan 10 kali lipat bagi mereka yang mau berbuat baik 
(dan bersedekah adalah salah satu perbuatan baik).
15
 Dalam beberapa 
kesempatannya, YM selalu berupaya mendorong masyarakat untuk turut dalam 
kegiatan sedekah dengan mengemas ajakan bersedekah seperti dengan bentuk 
kisah, testimoni, maupun kesaksian dari para pelaku sedekah.
16
 Selain itu, di 
media sosialnya, YM dengan bahasa agama secara langsung maupun tersirat 
kerapkali menyinggung serta menanamkan kesadaran bagi para jamaahnya untuk 
senantiasa bersedekah, seperti halnya menanamkan keyakinan bahwa sedekah 
adalah solusi dari apapun masalah yang tengah dihadapi.
17
  Sejauh ini, melalui 
lembaga filantropinya (PPPA Daarul Qur‟an), YM telah menginisiasi beberapa 
program sedekah online.
18
  
                                                          
12
 Yusuf Mansur, “Instagram Yusuf Mansur,” dalam 
https://www.instagram.com/yusufmansurnew/?hl=id, diakses 19 Desember 2016. 
13
 Laode Abdi, “Sedekah: Solusi Setiap Masalah,” dalam https://paytren.net/sedekah-
solusi-setiap-masalah/, diakses tanggal 7 Desember 2016. 
14
 Massagus A. Fauzan Yayan, Kun Yusuf Mansur (Surabaya: Erlangga, 2013), 54. 
15
 Julianto Juli. “Ustadz Yusuf Mansur”, dalam 
https://www.academia.edu/8537766/ustadz_yusuf_mansur_1._profil diakses 13 Oktober 2016. 
16
 Massagus A. Fauzan Yayan, Kun Yusuf Mansur, 55. 
17
 Laode Abdi, “Sedekah: Solusi Setiap Masalah”, dalam https://paytren.net/sedekah-
solusi-setiap-masalah/, diakses 7 Desember 2016. 
18
 PPPA Daarul Qur‟an, “Sedekah Online”, dalam http://sedekahonline.com/, diakses 1 
Januari 2017. 
6 
 
Berkaitan dengan penjelasan yang telah saya sampaikan tersebut, aspek 
otoritas dan bahasa agama di media sosial menjadi pembahasan yang perlu dikaji 
dalam memahami dakwah sedekah online YM. Aktivitas YM di media sosial 
menjadi suatu hal yang penting dikaji sebagai upaya untuk mengetahui sejauh 
mana peran media sosial dalam kegiatan sedekah. Dengan demikian, dalam 
memahami praktik sedekah online, saya akan melakukan telaah mendalam 
berkenaan pada tiga unsur pokok tersebut. Bagaimana media sosial digunakan 
sebagai sarana dalam mengkomunikasikan dakwah sedekah online. 
B. Rumusan Masalah 
Kajian dalam penelitian ini adalah mengenai penggunaan media sosial 
dalam kegiatan filantropi. Oleh karena itu, pertanyaan yang akan dijawab dalam 
tesis ini adalah: Bagaimanakah dakwah sedekah online Yusuf Mansur 
disampaikan melalui media sosial?, sejauh manakah dakwah sedekah online 
Yusuf Mansur memiliki otoritas untuk diikuti?. 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana YM 
mengkonstruksi otoritas dan bahasa agama di media sosial dalam kegiatan dakwah 
sedekahnya serta untuk mengetahui sejauh mana otoritas YM diikuti oleh audiens. 
Selain itu, tesis ini juga berguna dalam memahami peran media sosial dalam 
kegiatan filantropi. 
 
 
 
7 
 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai YM telah dikaji dalam beberapa penelitian 
sebelumnya dengan spesifik pada beberapa aspek bahasan, dalam aspek sedekah 
misalnya, Ardhila telah melakukan penelitian dengan judul “Peran Program 
Nikmatnya Sedekah untuk Membangun Kesadaran Bersedekah pada Jamaah di 
MNC TV”, penelitian ini berlangsung pada tahun 2011.19 Penelitian selanjutnya 
yang juga menyoroti YM juga dapat ditemukan dalam tulisannya Fauziyah yang 
berjudul “Representasi Pesan Sedekah dalam Film Kun Fayakun” penelitian 
tersebut dilaksanakan di tahun 2012.
20
 
Sedangkan dalam aspek dakwah, beberapa penelitian dengan pembahasan 
mengenai YM juga dapat ditemukan dalam karya ilmiahnya Affandi yang berjudul 
“Pemahaman Ustadz Yusuf Mansur tentang Konsep „Kun Fa Yakuun‟ dalam Q.S. 
Yasin: 82”.21 Penelitian yang tidak jauh dari aspek itu juga dapat ditemukan dalam 
artikelnya Darmawan yang berjudul “Dimensi Sufisme dalam Pemikiran Yusuf 
Mansur”.22 Sedangkan dalam aspek Bahasa tulisan YM dapat ditemukan dalam 
penelitian berjudul  “Illocutionary Acts in Yusuf Mansur‟s Speech Entitled 
Berbicaralah yang Baik atau Diam” yang ditulis oleh Riza Mayta Wardhani pada 
                                                          
19
 Ardhila, “Peran Program Nikmatnya Sedekah untuk Membangun Kesadaran 
Bersedekah pada Jamaah di MNC TV”, dalam 
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/364/1/RACHMI%20ARDHILA-
FDK.PDF, diakses pada 31 Mei 2017. 
20
 Fauziyah, “Representasi Pesan Sedekah dalam Film Kun Fayakun”, dalam  
http://digilib.uin-suka.ac.id/7848/32/BAB%20I%2C%20IV%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf, 
diakses pada 31 Mei 2017. 
21
 Affandi, “Pemahaman Ustadz Yusuf Mansur tentang Konsep „Kun Fa Yakuun‟ dalam 
Q.S. Yasin: 82”, Ar-Risalah, Vol.15, No 1 (April 2015), 2540-7783. 
22
 Darmawan, “Dimensi Sufisme dalam Pemikiran Yusuf Mansur” dalam http://idr.iain-
antasari.ac.id/6613/4/AWAL.pdf, diakses pada 31 Mei 2017. 
8 
 
tahun 2014.
23
 Selain itu kajian juga terdapat dalam tulisan yang berjudul “Tindak 
Tutur Ilokusi Ustadz Yusuf Mansur dalam Acara Wisata Hati di Stasiun Televisi 
ANTV” yang ditulis oleh Mefi Ellini di tahun 2014.24 
Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji YM dalam 
beberapa aspek bahasan, tetapi sepanjang pengetahuan penulis belum ada 
pembahasan yang secara komprehensif mengkaji mengenai Sedekah Online Yusuf 
Mansur dengan fokus kajian pada kegiatan filantropi (sedekah) di media sosial. 
Oleh karena itu, saya akan melakukan telaah mendalam dengan fokus kajian pada 
otoritas dan bahasa agama di media sosial. YM penting dalam rangka untuk 
memahami bentuk filantropi di media sosial terkini. 
E. Kerangka Teoretis 
Sebagai upaya untuk membantu mendiskripsikan, memahami, serta 
menjelaskan penelitian dalam tesis ini, saya telah meminjam beberapa teori yang 
cukup relevan dengan tema kajian. Aspek yang dibahas dalam penelitian ini 
adalah berkenaan dengan aktivitas YM yang secara spesifik saya amati dari 
otoritas yang saya simpulkan ke dalam tiga lapisan otoritas, yakni self 
presentation, switching code, dan textual reference. Tiga hal utama tersebut saya 
                                                          
23
 Riza Mayta Wardhani, “Illocutionary Acts in Yusuf Mansur‟s Speech Entitled 
Berbicaralah yang Baik atau Diam”, dalam 
http://jimbastrafib.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jimbastrafib/article/view/617, diakses pada 31 
Mei 2017. 
24
 Mefi Ellini, “Tindak Tutur Ilokusi Ustadz Yusuf Mansur dalam Acara Wisata Hati di 
Stasiun Televisi ANTV”, dalam http://docplayer.info/39544902-Tindak-tutur-ilokusi-ustaz-yusuf-
mansur-dalam-acara-wisata-hati-di-stasiun-televisi-antv.html, diakses pada 31 Mei 2017. 
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gunakan untuk memahami otoritas YM di media sosial dalam dakwah sedekahnya 
di media sosial. 
 Pada kerangka teoretis ini saya mengutip beberapa teori yang saya anggap 
cukup relevan guna memahami objek kajian terkait. Beberapa teori tersebut antara 
lain berkenaan mengenai: self presentation, teori yang saya jadikan acuan dalam 
menganalisis tentang ini utamanya dengan meminjam teori dari Erving Goffman, 
yang berjudul The Presentation of Self in Everyday Life, analisis seperti ini saya 
gunakan untuk mengamati peran YM di media sosial.
25
 Switching code, acuan 
dalam menganalisis objek tentang ini saya pinjam dari Julian Millie dalam 
artikelnya yang berjudul The Languages of Preaching: Code Selection in 
Sundanese Islamic Oratory, pendekatan seperti ini saya jadikan acuan guna 
memahami realitas perpindahan dari satu bahasa ke bahasa lain,
26
 sedangkan 
dalam mengamati pengaruh dalam penggunaan bahasa agama, pada tesis ini saya 
akan mengacu pada penjelasan Webb Keane dalam artikelnya yang berjudul 
Religious Language, kerangka pembahasan tersebut saya jadikan acuan guna 
memahami pengaruh bahasa agama dalam kehidupan di masyarakat.
27
 Selanjutnya 
untuk memahami textual reference saya meminjam kerangka berfikir dari 
Komaruddin Hidayat dalam bukunya Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian 
                                                          
25
 Erving Goffman, The Presentation of Self in Everyday Life (London: Penguin, 1990) 
dan Erving Goffman, “The Presentation of Self ini Everyday Life,” dalam 
https://monoskop.org/images/1/19/Goffman_Erving_The_Presentation_of_Self_in_Everyday_Life
.pdf, diakses pada 27 April 2017. 
26
Julian Millie, “The languages of preaching: Code selection in Sundanese Islamic oratory, 
West Java,” The Australian Journal of Anthropology. Vol. 23, (2012), 379–397.  
27
 Webb Keane, “Religious Language,”  Annual Reviews: University of Michigan, No. 26 
(1997), 47-71. 
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Hermeneutik. Teori ini berguna dalam dalam memahami antara tulisan (the world 
of the text), penulis (the world of the author), dan pembaca (the world of the 
reader).
28
 
Adapun penjelasan ketiga aspek tersebut adalah sebagai berikut: (1) self 
presentation merupakan konsep presentasi diri sebagaimana dijelaskan oleh 
Goffman dalam artikelnya The Presentation of Self in Everyday Life, ia 
mengungkapkan bahwa seorang yang bertemu dengan orang lain akan mencari 
informasi terkait dengan orang yang ditemuinya, pencarian informasi tersebut 
dapat menggunakan informasi yang telah ia miliki sebelumnya untuk 
mendefinisikan situasi yang terjadi. Menurutnya, suatu perjumpaan dengan 
sengaja atau tidak membuat pernyataan (expression) untuk memperoleh kesan 
(impression). Dalam hal ini Goffman memberikan dua pemakluman, yakni 
pernyataan yang diberikan dan pernyataan yang dimaksudkan untuk memberikan 
kesan sesuai dengan nilai yang berlaku.
29
 
(2) Switching code merupakan bentuk peralihan bahasa dengan cara 
selang-seling. Pergantian antar satu bahasa ke bahasa lain dapat dimaknai sebagai 
upaya dari YM untuk membangun hubungan lebih dekat dengan para audiens. 
Peralihan bahasa dalam bentuk demikian adalah sebagai upaya awal dalam 
menguatkan sebuah dakwah, atau berkaitan dengan tema ini adalah dakwah 
sedekah yang dipraktikkan oleh YM di media sosial.  Tak tertinggal, penggunaan 
                                                          
28
 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik, 
(Jakarta: Paramadina, 1996), 73-75. 
29
 Erving Goffman, “The Presentation of Self ini Everyday Life,” dalam 
https://monoskop.org/images/1/19/Goffman_Erving_The_Presentation_of_Self_in_Everyday_Life
.pdf, diakses pada 27 April 2017. 
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bahasa sebagaimana tercantum diatas dapat dimaknai sebagai bentuk 
kontekstualisasi ayat dan hadis yang disesuaikan dengan keadaan audiens.
 30
 
(3) Textual reference adalah referensi tekstual yang umumnya berasal dari 
Alquran, hadis, maupun fatwa-fatwa ulama. Sumber rujukan dalam bentuk pikiran 
yang disajikan ke dalam bahasa tekstual umumnya tidak dapat terlepas dari 
pemilihan kata dan ketepatan kalimat yang disana selalu memiliki sisa kebenaran. 
Sehingga dalam kata „memilih‟ sesungguhnya mengandung arti menyisihkan, 
sehingga tidak semua perasaan, pengalaman, serta gagasan yang terdapat dalam 
pikiran penulis teks terungkapkan dalam bahasa tekstual tersebut. Dengan kata 
lain, apa yang tersisa dalam ruang pemikiran tersebut bisa jadi lebih banyak, 
karena pengalaman mental jauh lebih bernuansa daripada saat pengalaman 
tersebut dituliskan dalam bentuk bahasa teks. Jadi pembahasan dalam hal ini saya 
fokuskan pada persoalan yang saling berkait satu sama lain antara bahasa teks, 
pengarang, dan pembaca. Atau, dengan kata lain, tema dikaitkan pada mengamati 
keterhubungan antara tulisan (status maupun posting), penulis (pembuat status 
atau tulisan terkait), serta pembaca (audiens), sehingga otoritas YM dapat 
dipahami secara lebih baik.
31 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
30
 Julian Millie, “The languages of preaching: Code selection in Sundanese Islamic 
oratory, West Java,” The Australian Journal of Anthropology. Vol. 23, (2012), 379–397. 
31
 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama (Jakarta: Paramadina, 1996), 73-75. 
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F. Metode Penelitian 
  Data pada penelitian ini saya kumpulkan melalui kajian online, kerja 
lapangan, dan juga melalui beberapa dokumen. Saya meneliti jejak online pada 
Facebook dan Instagram YM serta website yang berkaitan dengan media sosial 
tersebut, seperti halnya situs pribadi YM dan lembaga filantropi miliknya yang 
relevan dengan tema kajian penelitian dalam tesis ini. Penelitian juga tidak 
terbatas pada yang online. Bentuk konfirmasi offline saya lakukan sebagai penguat 
data. Selain itu, saya juga mempelajari buku-buku, artikel-artikel, tesis-tesis 
akademis, dan juga laporan-laporan yang dapat diakses berkenaan dengan objek 
kajian. 
  Sumber utama tesis ini adalah dua kerja penelitian lapangan online dan 
offline yang saya laksanakan selama empat bulan terakhir, yakni sejak Januari 
hingga April 2017. Saya melakukan kunjungan serta pengamatan ke beberapa 
media sosial seperti akun Facebook dan Instagram YM yang berkenaan dengan 
penekanan pada aspek dakwah filantropi di media sosial. Setelah terlebih dahulu 
menjelaskan secara terbuka posisi saya sebagai peneliti, saya melakukan 
wawancara mendalam dan pembicaraan informal dengan para audiens YM dengan 
wawancara tatap muka dan wawancara termediasi melalui smartphone. 
  Dalam memilih informan, saya menggunakan teknik sampel acak 
(random-sampling) dan mewawancarai sebelas audiens YM melalui wawancara 
online dan offline. Untuk menghindari bias, informan saya bagi berdasarkan latar 
belakang sosial, usia, serta motif mengikuti media sosial YM. Wawancara ini 
bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang aktivitas dakwah filantropi di 
13 
 
media sosial. Karena aksi merupakan suatu proses yang makna-maknanya 
dikonstruksi melalui interaksi. Saya juga menanyakan sejarah hidup individu-
individu untuk mempelajari pengalaman mereka sebelum mengikuti YM di media 
sosial. Hal ini sangat penting dalam rangka mengeksplorasi komposisi sosial 
kelompok dan faktor-faktor yang mendorong audiens ikut terlibat dalam kegiatan 
sedekah.  
  Sedangkan pada tahap validasi, saya menggunakan triangulasi data atau 
triangulasi teori. Validasi data dengan menguji dan mengkonfirmasi antara data 
satu dengan data lainnya untuk kemudian saya sajikan dalam bentuk penjelasan 
naratif. 
F. Sistematika Pembahasan 
Tesis ini dibagi ke lima bagian utama. Bagian I, membahas mengenai latar 
belakang  munculnya filantropi Islam (sedekah) dan penggunaan media sosial 
dalam aktivitas dakwah sedekah, serta memuat rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian, serta 
sistematika pembahasan. Bagian II, membahas mengenai dakwah sedekah, 
lembaga filantropi, PPPA, sedekah online, dan kanal digital YM. Bagian III, 
membahas sedekah online dan otoritas, otoritas agama dalam konteks online, 
penggunaan bahasa, referensi tekstual, serta sedekah online dan otoritas YM. 
Bagian IV, membahas mengenai sedekah online di mata audiens, yang berfokus 
pada membahas tentang persepsi audiens terhadap sedekah YM, bahasa dan gaya 
bahasa YM di media sosial, serta sumber rujukan yang disukai audiens. Bagian V 
kesimpulan. 
14 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dalam tesis ini saya telah meneliti tentang aktivitas dakwah sedekah 
Yusuf Mansur (YM) di media sosial guna memahami otoritas di ruang online. 
Otoritas agama dalam konteks virtual dipahami dengan melakukan penelitian pada 
lapisan otoritas. Dengan demikian saya berkesimpulan bahwa untuk memahami 
otoritas Yusuf Mansur dalam sedekah online ada tiga hal pokok yang perlu 
diperhatikan, yakni self presentation (presentasi diri), switching code (kode 
peralihan), dan textual reference (referensi tekstual). 
Self presentation yang diperankan oleh YM yakni dengan mengkonstruksi 
dirinya sebagai seorang ustaz, selalu berpikiran positif, selalu mengetahui 
informasi terbaru, dan lain sebagainya. Selain itu juga cara dalam 
mempertahankan diri diruang online terlihat bahwa YM seringkali menyampaikan 
dakwahnya secara langsung untuk menghindari adanya manipulasi pesan dalam 
bentuk meme dan tulisan dalam status Facebook seringkali disertakan link ke web 
resminya.  Sedangkan dalam mempertahankan kesan positif, ketika ada komentar 
dari audiens yang sifatnya menyanggah atau menyatakan tidak setuju atas 
argumennya pada pembaruan pos di Instagram, maka YM menunjukkan komentar 
tersebut dan diunggah ke akun pribadinya untuk selanjutnya disertakan komentar 
dari YM. Hal ini dapat dipahami sebagai upaya dari YM dalam mempertahankan 
dirinya diruang virtual. 
Switching code yang biasa dipraktekkan oleh YM dalam penyampaian 
statusnya selalu dengan menggunakan beberapa sisipan yang berorientasi pada 
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teks agama. Namun kesan dalam mengajak audien terlihat lebih sering dengan 
iming-iming balasan duniawi yang kasat mata dibandingkan dengan pahala 
akhirat. Hal ini berbeda dengan pendapat ulama-ulama terdahulu yang sering 
menekankan balasan terhadap sedekah dengan pahala akhirat. Sedangkan bentuk 
peralihan antara satu bahsa ke bahasa lain secara umum dapat dikelompokkan ke 
dalam bahasa Indonesia, Inggris, dan Arab. Penggunaan bahasa Indonesia agar 
dakwah menjangkau lebih banyak audiens, bahasa Inggris untuk menunjukkan 
status sosial, sedangkan bahasa Arab untuk menimbulkan kesan religius. 
Textual reference dalam beberapa status maupun tulisan YM terdapat 
pembaruan status dengan menyertakan sumber pokok Islam berupa teks dari 
Alquran dan hadis. Pola dalam merujuk teks terlihat seperti penafsiran ulang pada 
teks yang kurang sesuai dengan argumennya serta sesekali menampilkan potongan 
surat maupun ayat. Tindakan mengutip ayat tersebut dapat dimaknai sebagai 
upaya untuk menguatkan legitimasi dalam pesan dakwahnya. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa dakwah sedekah YM disampaikan 
dengan bertumpu pada lapisan otoritas: self presentation, switching code, dan 
textual reference. Ketiga hal tersebut berguna untuk menguatkan legitimasi pesan 
dakwah sedekah online YM serta sebagai upaya untuk mempertahankan diri di 
media sosial. Sedangkan pesan dakwah lebih banyak dikomunikasikan dengan 
mengaitkan pada imbalan materi. Upaya tersebut dapat menguatkan keyakinan 
audiens dalam bersedekah, tetapi audiens dengan ideologi yang berbeda memiliki 
kecenderungan selektif dalam menerima pesan. 
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Majalah Daarul Qur‟an 
 
Slide Milad PPPA  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Wawancara 
 
Bagian Keuangan Pusat PPPA via WhatsApp pada 25 Maret, 18 April, 2017. 
 
Customer Service PPPA Cabang Yogyakarta pada 19 Pebruari 2017. 
 
Manajer PPPA Daarul Qur‟an Cabang Yogyakarta pada 24 Februari 2017. 
 
Tim Media Sosial PPPA Daarul Qur‟an Yogyakarta pada 19 Pebruari 2017. 
 
Bagus, Yogyakarta, 17 Pebruari 2017. 
 
Ernawati via Instagram pada 17 Pebruari 2017 
 
Faizin, Yogyakarta, 22 Februari 2017. 
 
Febi, Yogyakarta, 27 Februari 2017. 
 
Ikhwan, Yogyakarta, 23 Februari 2017. 
 
Mualifin, Yogyakarta, 10 April 2017. 
 
Nurul Hafidhah, Yogyakarta, 27 Maret 2017. 
 
Redha, Yogyakarta, 23 dan 25 Februari 2017. 
 
Umayyatun, Yogyakarta, 17 Pebruari 2017. 
 
Yul Rachmawati, Yogyakarta, 17 Pebruari 2017. 
 
Yanto, Yogyakarta, 8 dan 10 April 2017. 
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